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PENGARUH INHIBITOR EKSTRAK DAUN TEH (CAMELIA SINENSIS)
TERHADAP LAJU KOROSI BAJA CARBON STEEL SCHEDULE 40
GRADE B ERW

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi inhibitor ekstrak daun
teh (Camelia Sinensis) terhadap laju korosi baja Karbon Schedule 40 Grade B
ERW. Metode yang digunakan adalah pengurangan massa. Medium korosif yang
digunakan adalah NaCl 3%. Lama perendaman divariasikan yaitu 3 dan 6 hari
untuk melihat kemampuan inhibitor menghambat laju korosi. Sebelum direndam
dalam larutan korosif, baja karbon direndam dalam larutan inhibitor ekstrak daun
teh dengan konsentrasi 1%-5% selama 24 jam. Hasil penelitian menunjukan
bahwa efisiensi inhibisi korosi yang paling besar terjadi pada konsentrasi 4 %,
baik untuk perendaman 3 hari maupun 6 hari dengan efisiensi masing-masing
adalah 7432 % dan 73,41 %. Morfologi permukaan yang diperoleh
menggunakan foto optik trinokuler dari baja karbon Schedule 40 Grade B ERW
memperlihatkan permukaan baja yang dilapisi dengan ekstrak daun teh
mengalami korosi lebih sedikit.

Kata kunci : laju korosi, inhibitor ekstrak daun teh, NaCl
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EFFECT OF TEA LEAF EXTRACT INHIBITORS (camelia sinensis) ON
CORROSION RATE OF GRADE B SCHEDULE 40 ERW CARBON
STEEL

ABSTRACT

A research on the effect of concentration of tea leaf (Camelia sinensis) extract
inhibitor on the corrosion rate of grade B schedule 40 ERW carbon steel has been
done. The method used is mass reduction. Corrosive medium used is 3% NaCl.
Time of immersion is varied, ie 3 and 6 days to see the ability of inhibitor to
inhibit the rate of corrosion. Before soaked in to corrosive medium, carbon steel
is immersed in a solution of tea leaf extract inhibitor with concentration of 1% -
5% for 24 hours. The results showed that the maximum corrosion inhibition
efficiency occur at inhibitor concentrations of 4%, both for 3 and 6 days of
immersion with efficiency respectively 74,32% and 73,41%. Surface morphology,
which is obtained using an optical trinoculer of, of grade B schedule 40 ERW
carbon steel which has coated with tea leaf extract had less corrosion.

Keywords: rate of corrosion, tea leaf extract inhibitor, NaCl




BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proses korosi terjadi secara alamiah dan tidak dapat dicegah seluruhnya,
seringkali berlangsung secara tiba-tiba sehingga di luar prediksi yang telah
direncanakan. Korosi yang terjadi sering menimbulkan kerugian yang besar.
Adanya korosi pada dunia perminyakan mengakibatkan dampak yang besar dari
berbagai aspek, seperti pencemaran lingkungan akibat tumpahnya minyak,
terganggunya proses produksi akibat proses penggantian dan membengkaknya
biaya operasional. Hal ini pernah dialami oleh PT. Pertamina (Persero) Unit
Pemasaran 1 Terminal BBM Teluk Kabung, JI. Raya Padang-Painan KM 24
Padang, yang selama 3 tahun terakhir mengakami kebocoran pipa sebanyak 2 kali.
Kebocoran yang sering terjadi di daerah dermaga karena pipa sering terkena
percikan ombak air laut.

Laju korosi karena pengaruh Sulfur dan Klorida pada berbagai tempat
berbeda-beda, karena semakin lama perendaman suatu beton ke dalam laut, maka
akan semakin besar pula laju korosinya, laju korosi yang banyak terjadi disekitar
daerah pantai karena percikan ombak air laut, oleh sebab itu maka pada penelitian
ini digunakan medium Natrium Klorida (NaCl). Pada penelitian ini diperlukan
suatu upaya untuk mengatasi masalah laju korosi ini. Korosi tidak dapat dicegah
tetapi lajunya dapat dikurangi. Berbagai cara telah dilakukan untuk mengurangi
laju korosi, salah satunya dengan pemakaian inhibitor. Sejauh ini penggunaan

inhibitor merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk mencegah korosi,



karena biayanya yang relatif murah dan prosesnya yang sederhana (Hermawan,
2010).

Inhibitor korosi didefinisikan sebagai suatu zat yang apabila ditambahkan
dalam jumlah sedikit ke dalam lingkungan akan menurunkan serangan korosi
terhadap struktur baja. Salah satu alternatif adalah ekstrak bahan alam khususnya
senyawa yang mengandung atom N, O, P, S, dan atom-atom yang memiliki
pasangan elektron bebas. Unsur-unsur yang mengandung pasangan elektron bebas
ini nantinya dapat berfungsi sebagai ligan yang akan membentuk senyawa
kompleks dengan logam seperti daun teh dan daun kopi.

Pada penelitian ini, inhibitor yang digunakan adalah ekstrak daun teh
(Camelia Sinensis), karena tanaman teh selain harganya relatif murah, mudah
didapat, daun teh juga mempunyai kandungan tanin yang besar dari kopi yaitu

sekitar 7 % - 15% dan tidak beracun (Ferdany, 2010).

1.2 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya pada penentuan laju korosi selama 3 hari dan 6
hari pada baja karbon Schedule 40 Grade B ERW di dalam medium korosif

larutan NaCl, baik yang dilapisi maupun tanpa dilapisi ekstrak daun teh.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi optimum inhibitor

ekstrak daun teh dalam larutan NaCl.




1.4 Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah didapatkannya konsentrasi optimum

inhibitor untuk mengurangi laju korosi Baja Karbon Schedule 40 Grade B.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai analisis laju korosi dengan penambahan inhibitor
korosi pada pipa sekunder reaktor SSG-Gas oleh Febrianto (2010), di dapatkan
hasil bahwa pada berbagai variasi konsentrasi yang digunakan dari 0 ppm-150
ppm, konsentrasi optimum inhibitor untuk memperlambat laju korosi adalah pada
konsentrasi 100 ppm yaitu laju korosi tanpa penambahan inhibitor 0,2+0,01 mpy,
sedangkan setelah dilapisi menurun menjadi 0,13+0,02 mpy.

Penelitian mengenai laju korosi beton terhadap pengaruh Sulfur dan
Klorida yang di ekspose di berbagai lokasi pantai Utara Jawa oleh Soeroso (1995),
didapatkan hasil bahwa di berbagai daerah diantaranya Semarang, Cilagon,
Muara Karang dan Gresik bahwa semakin lama perendaman beton ke dalam laut,
maka akan semakin besar pula kadar Klorida dan Sulfur dalam beton tersebut
sehingga laju korosinya juga akan semakin besar, tetapi di daerah Semarang, laju
korosinya tidak besar, ini karena di daerah laut Semarang kandungan Klorida
dan Sulfurnya lebih stabil.

Penambahan ekstrak daun inai (Lawsonia Inermis) pada baja St.37 oleh
Wildani (2009) dengan menggunakan metode pengurangan massa, dalam médium
korosif lingkungan air (aquades) dan Asam Nitrat (HNO3), didapatkan kesimpulan
bahwa pemberian ekstrak daun inai pada larutan HNO; terbukti dapat

menurunkan laju korosi baja ST.37 pada konsentrasi larutan HNO;




0,1;0,2;0,3:0,4;0,5 N dengan efisiensi inhibisi korosi masing-masing adalah 78,92
%, 53,74 %, 44,85 %, 44,45 % dan 39,65 %.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Baja Karbon Schedule 40 Grade B
ERW dengan menggunakan metode pengurangan massa, dalam medium korosif
NaCl dengan konsentrasi 3% dan menggunakan ekstrak inhibitor dengan

konsentrasi 1 %, 2%, 3%, 4% dan 5%.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Korosi
Korosi adalah kemunduran (kemerosotan) dan kehilangan bahan oleh
proses kimiawi atau perubahan yang terjadi pada permukaan logam/baja yang
disebabkan adanya reaksi kimia dengan lingkungan, sehingga mengakibatkan
penurunan kualitas logam. Korosi pada bahan logam/baja secara umum timbul
sebagai hasil dari reaksi elektrokimia yang diakibatkan oleh adanya elektrolit-
elektrolit yang mengalami kontak dengan permukaan logam, elektrolit tersebut
bisa berupa asam, garam atau alkali.
Faktor yang berpengaruh terhadap korosi dapat dibedakan atas dua yaitu:
1. Berasal dari bahan itu sendiri (faktor internal)
Faktor dari bahan meliputi kemurnian bahan, struktur bahan, bentuk kristal,
teknik pencampuran bahan, dll.
2. Berasal dari lingkungan (faktor eksternal)
Faktor dari lingkungan meliputi tingkat pencemaran udara, suhu, kelembaban,

dll.



Fe(OH),

g

+02

Fe(OH),
{Precipitate)

Gambar 2.1 Pembentukan karat
(Sumber: Haryono, dkk., 2010)

Besi (Fe) sebagai salah satu jenis logam yang banyak digunakan, adapun
mekanisme korosi yang terjadi pada logam besi (Fe) dituliskan sebagai berikut :
Fe (s) + H,O (I) + %2 O2(g) —» Fe(OH), (s) (2.1)
Ferohidroksida [Fe(OH);] yang terjadi merupakan hasil sementara yang dapat
teroksidasi secara alami oleh air dan udara, selanjutnya dengan adanya air dan
udara [Fe(OH),] teroksidasi, sehingga mekanismenya adalah :

4 Fe(OH)2(s) + 02 (g) + 2H,0 (1) —» 4Fe(OH); (s) (2.2)
Ferrihidroksida yang terbentuk akan berubah menjadi Fe;O; yang berwarna merah
kecoklatan yang biasa kita sebut karat (Vogel, 1979). Reaksinya adalah:
2Fe(OH); —» Fe;05 +3H,0 (2.3)
Karat (Fe;O3;) yang terjadi menimbulkan berbagai kerusakan, berdasarkan
bentuk kerusakan yang ditimbulkan pada baja, korosi dapat diklasifikasikan
sebagai berikut :
1. Korosi merata
Korosi merata merupakan bentuk korosi yang menyerang seluruh permukaan

logam secara serentak pada skala makroskopik.



2. Korosi sumur
Korosi sumur merupakan bentuk korosi yang terlokasi dan terarah.

3. Korosi lokal
Korosi lokal merupakan bentuk korosi yang menyerang bagian tertentu dari
permukaan.

4. Korosi batas butir
Korosi batas butir merupakan bentuk korosi yang terjadi sepanjang batas butir
kristal. Korosi ini terjadi karena adanya ketidaksempurnaan dalam kristal itu
sendiri, ukuran kristal (butir) setiap atom berbeda-beda, karena bentuk butir
diatur oleh adanya butir-butir lain di sekitarnya, ketidakseragaman antara
butiran yang berdekatan menghasilkan tumpukan atom yang kurang bagus di
sepanjang batas, ini yang menyebabkan daerah bagian atas butir lebih mudah

terkikis sehingga menyebabkan korosi.

Permukaan

Gambar 2.2 Atom permukaan
(Sumber: Van Vlach,1992)

5. Korosi akibat akumulasi tegangan
Korosi akibat akumulasi tegangan merupakan bentuk korosi yang merambat

hingga batas butir karena adanya tegangan yang diberikan pada bahan.



6. Korosi celah
Korosi celah merupakan bentuk korosi yang terjadi pada sambungan dua
bahan.

Korosi pada permukaan suatu logam dapat dipercepat oleh beberapa faktor,

adapun faktor-faktor yang mempengaruhi laju korosi antara lain:

1. Kontak langsung logam dengan H,O dan O,
Korosi pada permukaan logam merupakan proses yang mengandung reaksi
redoks. Logam besi tidaklah murni, melainkan mengandung campuran karbon
yang menyebar secara tidak merata dalam logam tersebut. Akibatnya
menimbulkan perbedaan potensial listrik antara atom logam dengan atom
karbon (C). Atom logam besi (Fe) bertindak sebagai anoda dan atom C sebagai
katoda. Oksigen dari udara yang larut dalam air akan tereduksi, sedangkan air
sendiri berfungsi sebagai media tempat berlangsungnya reaksi redoks pada
peristiwa korosi.

2. Keberadaan zat pengotor
Zat pengotor di permukaan logam dapat menyebabkan terjadinya reaksi
reduksi tambahan, sehingga lebih banyak atom logam yang teroksidasi.

3. Kontak dengan elektrolit
Keberadaan elektrolit, seperti garam dalam air laut dapat mempercepat laju
korosi.

4. Temperatur
Temperatur mempengaruhi kecepatan reaksi redoks pada peristiwa korosi.

Semakin tinggi temperatur maka semakin cepat terjadinya korosi. Efek korosi



yang disebabkan oleh pengaruh temperatur dapat dilihat pada mesin-mesin
yang dalam pemakaiannya menimbulkan panas akibat gesekan (seperti cufting
tools ) atau dikenai panas secara langsung (seperti mesin kendaraan bermotor).
. pH

Peristiwa korosi pada kondisi asam, yakni pada kondisi pH < 7 semakin besar,
karena adanya reaksi reduksi tambahan yang berlangsung pada katoda yaitu:
2H (4q + 26 — H,

Adanya reaksi reduksi tambahan pada katoda menyebabkan lebih banyak atom
logam yang teroksidasi sehingga laju korosi pada permukaan logam semakin
besar.

. Metalurgi

Permukaan logam

Permukaan logam yang lebih kasar akan menimbulkan beda potensial dan
memiliki kecenderungan untuk menjadi anoda yang terkorosi.

Efek Galvanic Coupling

Kemurnian logam yang rendah mengindikasikan banyaknya atom-atom unsur
lain yang terdapat pada logam tersebut sehingga memicu terjadinya efek
Galvanic Coupling, yakni timbulnya perbedaan potensial pada permukaan
logam. Efek ini memicu korosi pada permukaan logam melalui peningkatan
reaksi oksidasi pada daerah anoda.

. Mikroba

Adanya mikroba pada permukaan logam dapat menyebabkan peningkatan

korosi pada logam. Mikroba yang mampu menyebabkan korosi, antara lain:



protozoa, bakteri besi mangan oksida, bakteri reduksi sulfat, dan bakteri

oksidasi sulfur-sulfida.

Laju korosi menunjukkan mudah atau tidaknya suatu material bereaksi dengan
lingkungannya, dimana perbedaan bagian-bagian dari struktur yang mengalami
korosi bertindak sebagai elektroda, sedangkan yang membuat terjadinya korosi
adalah air yang bertindak sebagai elektrolit. Perbedaan potensial antara dua bagian
struktur logam ini terjadi karena perbedaan suhu, kelembaban, dll. Pada laju
korosi diupayakan agar pertukaran ion tersebut berlangsung dengan laju yang
relatif rendah. Laju korosi dapat ditentukan dengan metode pengurangan massa

yaitu pengurangan massa setelah dan sebelum terkorosi yang dapat dinyatakan

sebagai berikut:

Laju korosi - A (2.4)
J Axt :

Dimana:

Am = perubahan massa sampel (gram)
A = luas permukaan benda (cm?)
t = waktu korosi (hari)
Korosi tidak dapat dicegah, tapi lajunya dapat dicegah, pencegahan korosi
dapat dilakukan dengan beberapa cara (Djaprie, 1995) , yaitu:
a. Pelapisan

Dilakukan dengan memberikan suatu lapisan yang dapat mengurangi kontak
antara logam dengan lingkungannya. Lapisan pelindung yang sering dipakai

adalah bahan metalik, anorganik atau pun organik yang relatif tipis.
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b. Aliasi logam
Dilakukan dengan cara mencampurkan logam satu dengan logam yang lain.
Aliasi logam ini bertujuan agar mutu suatu logam akan meningkat.

c. Penambahan inhibitor
Inhibitor adalah senyawa tertentu yang ditambahkan pada elektrolit untuk
membatasi korosi logam. Inhibitor terdiri dari anion atom-ganda yang dapat
masuk ke permukaan logam, dengan demikian dapat menghasilkan selaput

lapisan tunggal yang kaya oksigen.

Gambar 2.3  Struktur senyawa kafein
(Sumber: Ilim dan Hermawan,2008)

Atom nitrogen yang terkandung pada daun teh ini akan lebih mudah

2
bereaksi dengan ion Fe ’ untuk membentuk senyawa kompleks. Semakin banyak
senyawa kompleks yang terbentuk, maka semakin banyak lapisan yang terbentuk

pada permukaan logam, sehingga logam terlindungi dari peristiwa korosi.

B ™ * 900 1 0. | N IS R
3d 4s 4p

S £ O S T I
3d 4s 4p
Fe2* 4+ :NHa — [FelNH2)12* (senvawa kaompleks)

Gambar 2.4  Mekanisme proteksi pembentukan pelapisan
(Sumber: Haryono, dkk., 2010)
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Efisiensi merupakan suatu titik ukuran keberhasilan sejauh mana
kemampuan inhibitor mengurangi laju korosi. Penentuan efisiensi inhibisi korosi

dapat dinyatakan sebagai berikut:

Xa-Xb
Xa

Efisiensi inhibisi korosi = x 100% (2.5)

Dimana :

Xa = rata-rata % kehilangan massa tanpa dilapisi ekstrak daun teh

Xb = rata-rata % kehilangan massa baja yang dilapisi ekstrak daun teh

2.2.2 Ekstrak Daun Teh Sebagai Inhibitor
Salah satu alternatif dalam pengendalian korosi adalah menggunakan
ekstrak bahan alam khususnya senyawa yang mengandung atom N, O, P, S, dan
atom-atom yang memiliki pasangan elektron bebas. Unsur-unsur yang
mengandung pasangan elektron bebas ini nantinya dapat berfungsi sebagai ligan
yang akan membentuk senyawa kompleks dengan logam. Dari hasil penelitian
seperti Fraunhofer (1996), diketahui bahwa ekstrak daun teh dapat efektif sebagai
inhibitor pada sampel logam besi dalam medium larutan garam. Keefektifan ini |
diduga karena ekstrak daun teh memiliki unsur nitrogen yang berfungsi sebagai
pendonor elektron terhadap Fe** untuk membentuk senyawa kompleks.
Daun teh mengandung senyawa tanin berkisar antara 7-15%. Senyawa

tanin yang ada dalam daun teh dapat berfungsi sebagai inhibitor (Putra, 2009).
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Gambar 2.5 Daun teh (Camelia Sinensis)
(Sumber: Putra, 2009)

Tanaman teh dapat dikelompokan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliophyta
Ordo : Ericales

Family : Theaceae

Genus : Camelia

Spesies : Camelia Sinensis

Tanin mempunyai kemampuan membentuk senyawa komplek karena
memiliki unsur nitrogen yang berfungsi sebagai pendonor elektron terhadap
logam Fe'? yang berfungsi sebagai inhibitor. Senyawa kafein pada tanin memiliki
dua atom oksigen yang dapat bereaksi dengan ion Fe2+ membentuk senyawa

komplek.

2.2.3 Baja Karbon Schedule 40 Grade B ERW
Baja merupakan paduan logam yang terdiri dari besi, karbon, dan unsur

lainnya. Karbon merupakan salah satu unsur yang sangat penting, karena dapat
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meningkatkan kekerasan dan kekuatan baja. Baja karbon adalah jenis baja dengan
paduan utama karbon, Mn < 1,6 %, Si < 0,5 %, dimana unsur paduannya < 0,1 %
(Haryono, dkk., 2010).

Baja karbon Schedule 40 Grade B ERW mempunyai kandungan unsur
utama yaitu besi (Fe), termasuk pada karbon menengah dengan kandungan karbon
0,3 % - 0,6 % , banyak digunakan untuk pipa saluran, meski sudah di campur
dengan karbon, namun baja masih tetap bisa berkarat apalagi dalam larutan garam
(Natrium Klorida), karena kandungan besi (Fe) inilah yang menyebabkan
elektronnya mudah teroksidasi, sehingga menimbulkan terjadinya korosi, laju
korosi yang terjadi dalam larutan Natrium Klorida (NaCl) 3% .tanpa dilapisi

dengan inhibitor pada baja karbon menengah adalah 7,89 mpy (Samosis, 2012).

e

Gambar 2.6  Pipa baja karbon Schedule Grade B ERW di
Pertamina BBM  di Teluk Kabung jl. Raya
Padang-Painan km 24 padang
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai Maret 2012 di
Laboratorium Fisika Material Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan [lmu

Pengetahuan Alam Universitas Andalas Padang.

3.2 Alat yang Digunakan
a. Hot plate magnetic strirer C-MAG HS 7, digunakan untuk mengaduk dan
memanaskan larutan inhibitor. Mengaduk dan memanaskan larutan inhibitor

dilakukan selama 30 menit pada suhu 80°C.

Gambar 3.1 Hot plate magnetic stirrer
C-MAGHS 7

b. Gelas kimia dengan merk phyrex, digunakan sebagai tempat untuk

melarutkan zat.
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Gambar 3.2 Gelas kimia
c. Timbangan digital PGW 2502i, sebagai alat untuk mengukur massa dari
bahan yang digunakan dalam penelitian ini. Massa yang bisa ditimbang oleh

timbangan digital PGW 2502i ini maksimal 300 g.

Gambar 3.4 Timbangan digital PGW 2502i

d. Logam penjepit, digunakan untuk menjepit tabung reaksi pada saat

pemanasan dan untuk membantu mengambil sampel kain pada kondisi panas.

-~

Gambar 3.5 Logam penjepit
e. Pipet tetes, digunakan untuk mengambil bahan berbentuk larutan dalam

jumlah yang kecil.
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S

Gambar 3.6 Pipet tetes

f. Oven dengan merk Memmert digunakan untuk memanaskan dan

mengeringkan larutan, dengan suhu antara 0° C — 220°C.

Gambar 3.7 Oven memmert

g. Mesin Grinder dengan merk Fritsch digunakan untuk menghaluskan material

&

Gambar 3.8 Mesin grinder
(Sumber: Lab. Kimia Organik)

h. Jangka Sorong dengan merk metric, digunakan untuk mengukur ketebalan

benda, dengan ketelitian 0,01 mm.
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\\\_/’ mikrometer
Gambar 3.9 Jangka sorong

i. Kertas amplas dengan merk KINIK CC-1500-CW, digunakan untuk

membersihkan/menghaluskan lemak yang menempal pada baja.

3.3 Bahan-Bahan yang Digunakan

1. Baja Karbon Schedule 40 Grade B ERW dari Pertamina sebagai sampel
2. Daun teh (Camelia Sinensis) sebagai inhibitor.

3. Natrium Klorida (NaCl) sebagai medium korosif

4. Aquades sebagai campuran dalam larutan elektrolit

5. Asam sulfat (HSO4) 4% sebagai larutan pencuci sampel

6. Aseton sebagai larutan untuk membersihkan lemak yang menempel pada baja.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Persiapan Bahan Uji
Persiapan bahan uji dilakukan dengan dua cara yaitu:
1. Persiapan sampel baja
Baja karbon Schedule 40 Grade B ERW yang berbentuk pipa dipotong dengan
ketebalan 0,5 cm, panjang 3 cm dan lebar 3 cm sebanyak 36 buah sampel.
Kemudian permukaan baja dihaluskan dengan amplas besi dengan merk

KINIK CC-1500-CW dan direndam di dalam aseton untuk menghilangkan
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lemak yang menempel pada baja. Selanjutnya baja dikeringkan dalam oven
pada suhu 40°C selama 15 menit. Setelah itu baja ditimbang untuk menentukan

massa awal nya.

Gambar 3.10 Sampel baja

2. Persiapan bubuk inhibitor
Daun teh segar sebanyak 3000 g dikering anginkan selama 14 hari di dalam
ruangan. Setelah kering, daun teh yang didapatkan sekitar 1000 gram,
kemudian dihaluskan dengan mesin grinder merk fritsch untuk mendapatkan
bubuk teh.

3. Pembuatan larutan inhibitor .
Sebanyak 1000 g daun teh yang dijadikan bubuk, diletakkan di dalam gelas
ukur 250 ml. Untuk mendapatkan larutan inhibitor 5 %, diambil 5 g bubuk
daun teh dan di campur dengan 95 ml aquabides dan dipanaskan dengan
menggunakan magnetic stirrer selama 30 menit pada suhu 80°C. Setelah 30
menit, larutan ini didinginkan dan kemudian disaring dengan menggunakan
kertas saring.

Pembuatan larutan inhibitor dibuat dengan berbagai konsentrasi dari 1% -
5%, dari bubuk kering daun teh dan pelarut (aquabides), dengan komposisi seperti

yang dapat dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Komposisi inhibitor dengan berbagai variasi

NO Massa Bubuk Massa Pelarut (%)Larutan
Daun Teh (g) (g) Inhibitor
1 1 99 1
2 2 98 2
3 3 97 3
4 4 96 4
5 5 95 5

4. Persiapan Lingkungan Uji (medium korosif)

Lingkungan uji (medium korosif) yang digunakan adalah Natrium Klorida

(NaCl) dengan konsentrasi 3 %. Medium korosif NaCl ini dibuat dengan metode

pengenceran yaitu 3 g bubuk NaCl dicampur dengan 97 ml .

3.4.2 Pengambilan Data

A. Sampel baja tanpa dilapisi inhibitor

1.

2.

Seluruh sampel dibersihkan terlebih dahulu.

Diambil sebanyak 3 buah sampel yang sudah diketahui massa awalnya,
kemudian direndam dalam larutan medium korosif pada temperatur kamar
selama 3 hari (72 jam) dalam medium korosif NaCL 3 %.

Diambil sebanyak 3 buah sampel lagi yang sudah diketahui massa awalnya,
kemudian direndam dalam larutan medium korosif pada temperatur kamar
selama 6 hari (144 jam) dalam medium korosif NaCL 3 %.

Setelah waktu korosi tercapai, maka dilakukan pencucian produk korosi yaitu
dengan mencelupkan produk korosi ke dalam asam sulfat 4% dan dibilas
dengan aquabides lalu dicelupkan ke dalam aseton, kemudian dikeringkan

selama 15 menit pada suhu 40 °C dan ditimbang.
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Massa baja sebelum dan sesudah perendaman dihitung, massa ini merupakan
massa yang hilang selama peristiwa korosi. Kehilangan massa baja
dinyatakan dalam persen (%) yaitu dengan membandingkan selisih massa
baja setelah perendaman dan masa baja sebelum perendaman kemudian dikali
100% , persen kehilangan massa ini sebanding dengan massa korosi, laju

korosi dihitung dengan menggunakan persamaan 2.2

B. Sampel baja dengan dilapisi inhibitor

ks

2.

Seluruh sampel dibersihkan terlebih dahulu.
Diambil sebanyak 6 buah sampel yang sudah diketahui massa awalnya,

kemudian direndam dalam larutan inhibitor selama 1 hari (24 jam)

. Setelah satu hari perendaman dengan inhibitor, sampel baja di angkat dan

dikeringkan, kemudian sampel ditimbang dan hasil penimbangan merupakan
massa baja yang sudah dilapisi.

Dari 6 buah sampel, diambil sebanyak 3 buah sampel yang sudah diketahui
massa yang sudah dilapisi, kemudian direndam dalam larutan medium
korosif pada temperatur kamar selama 3 hari ( 72 jam) dalam medium korosif

NaCL 3 %.

. Diambil sebanyak 3 buah sampel yang lagi sudah diketahui massa awalnya,

kemudian direndam dalam larutan medium korosif pada temperatur kamar
selama 6 hari (144 jam) dalam medium korosif NaCL 3 %.
Setelah waktu korosi tercapai, maka dilakukan pencucian produk korosi yaitu

dengan mencelupkan produk korosi ke dalam asam sulfat 4% dan dibilas
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dengan aquabides lalu dicelupkan ke dalam aseton, kemudian dikeringkan
selama 15 menit pada suhu 40 "C dan ditimbang.

7. Massa baja sebelum dan sesudah perendaman dihitung, massa ini merupakan
massa yang hilang selama peristiwa korosi. Kehilangan massa baja dinyatakan
dalam persen (%) yaitu dengan membandingkan selisih massa baja setelah
perendaman dan masa baja sebelum perendaman kemudian dikali 100%,

persen kehilangan massa ini sebanding dengan massa korosi.

3.4.3 Pengamatan Bentuk Morfologi Permukaan

Setelah pengujian korosi dilakukan, kemudian untuk menganalisis
permukaan baja, maka baja awal dan baja yang sudah dilapisi dan tanpa dilapisi
ekstrak inhibitor difoto dengan menggunakan alat foto optik 7rinokuler dengan

perbesaran 100 kali.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian korosi dengan menggunakan metode pengurangan massa
untuk baja karbon Schedule 40 Grade B ERW tanpa dan setelah dilapisi ekstrak
daun teh dapat dilihat pada Gambar 4.1, sedangkan untuk nilai efisiensi inhibisi
baja karbon Schedule 40 Grade B ERW dapat dilihat pada Gambar 4.2. Morfologi
permukaan baja sebelum dan sesudah direndam dalam larutan NaCl untuk baja

yang dilapisi dan tidak dilapisi ekstrak daun teh dapat dilihat pada lampiran.

4.1 Laju Korosi

4.1.1 Laju Korosi Baja Karbon Schedule 40 Grade B ERW Tanpa dan
Setelah Dilapisi Ekstrak Daun Teh Pada Perendaman 3 dan 6 Hari

Pada pengujian hasil laju korosi pada perendaman selama 3 dan 6 hari,
terlihat adanya perbedaan antara sampel baja yang dilapisi dan tanpa dilapisi
dengan larutan ekstrak daun teh, Pada berbagai variasi konsentrasi larutan
inhibitor yang diberikan terlihat adanya indikasi pengurangan laju korosi setelah

dilapisi larutan inhibitor seperti pada Gambar 4.1

0,02 -
= 0,015
=
"E 0,01 —4— Perendaman
e 3 hari
B 0,005 -
E | ~@— Perendaman
g g=————— R S ——————————.
= ‘ 6 hari
= 0 2 4 6 1
Konsentrasi Inhibitor (%%) 5
— —d

Gambar 4.1 Grafik pengaruh konsentrasi inhibitor terhadap laju korosi baja
karbon Schedule 40 Grade B ERW menggunakan inhibitor ekstrak
daun teh dalam larutan NaCl 3% dengan waktu perendaman 3 dan 6
hari
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Dari Gambar 4.1 pada perendaman 3 hari dapat dilihat bahwa pada
konsentrasi 0 %, nilai laju korosinya besar, setelah pemberian inhibitor dengan
berbagai konsentrasi, grafiknya semakin menurun sampai pada konsentrasi 4 %,
ini karena lapisan yang terbentuk sudah sempurna yang ditandai dengan
tertutupnya seluruh permukaan sampel baja, sedangkan pada konsentrasi larutan
inhibitor 5 % laju korosinya sudah mulai naik lagi, ini disebabkan karena garam
(NaCl) merupakan zat yang membentuk ikatan logam dengan ion sehingga dapat
mengurangi kekuatan ikatan antara atom-atom logam. Melemahnya ikatan-ikatan
logam disebabkan oleh tereduksinya ion hidrogen dalam larutan, sehingga
molekul hidrogen yang terbentuk diabsorbsi oleh logam, sehingga mengakibatkan
laju korosi naik. Begitu juga pada perendaman selama 6 hari, pada berbagai
variasi konsentrasi larutan inhibitor yang diberikan terlihat adanya indikasi
pengurangan laju korosi sebelum dan setelah dilapisi larutan inhibitor. Laju korosi
pada perendaman 6 hari lebih besar dari pada perendaman 3 hari, ini karena
semakin lama perendaman, semakin besar juga ion yang teroksidasi, sehingga

mengakibatkan laju korosinya besar.

4.2 Efisiensi Inhibisi Korosi
4.2.1 Efisiensi Inhibisi Korosi Pada Perendaman 3 dan 6 Hari

Pada perendaman selama 3 dan 6 hari dalam medium korosif (NaCl),
pemberian inhibitor berpengaruh untuk mengurangi laju korosi dan kemampuan
menginhibisinya diukur dari nilai efisiensinya. Hasil percobaan dengan

menggunakan metode pengurangan massa dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Grafik konsentrasi inhibitor terhadap -efisiensi inhibisi
pada medium korosif larutan NaCl 3 % untuk lama
perendaman 3 dan 6 hari

Dari Gambar 4.2 dapat dilihat pada perendaman 3 hari bahwa nilai
efisiensi inhibisi semakin besar dengan bertambahnya konsentrasi yang diberikan,
ini disebabkan karena pengaruh dari konsentrasi larutan inhibitor yang diberikan,
semakin besar konsentrasi yang diberikan, maka akan semakin besar juga nilai
efisiensi inhibisinya. Nilai efisiensi inhibisi yang paling besar terdapat pada
konsentrasi inhibitor 4 % dengan nilai 74,32 % karena pada konsentrasi ini
lapisan yang terbentuk sudah sempurna yang ditandai dengan tertutupnya seluruh
permukaan sampel baja. Pada konsentrasi 5 % nilai efisiensi inhibisi mulai turun,
pada konsentrasi ini, inhibitor sudah tidak dapat lagi berfungsi dengan baik untuk
melapisi permukaan baja dengan sempurna, sehingga laju korosinya tidak
semakin kecil. Pada perendaman selama 6 hari dengan medium korosif (NaCl),
didapatkan bahwa nilai efisiensi inhibisi yang paling besar juga terdapat pada
konsentrasi inhibitor 4 % dengan nilai 73,58 % karena pada konsentrasi ini

lapisan yang terbentuk sudah sempurna yang ditandai dengan tertutupnya seluruh
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permukaan sampel baja. Pada konsentrasi 5 % nilai efisiensi inhibisi sudah mulai
turun, pada konsentrasi ini, Inhibitor sudah tidak dapat lagi berfungsi dengan baik
untuk melapisi permukaan baja dengan sempurna, sehingga laju korosinya tidak

semakin kecil.

4.3 Foto Morfologi Permukaan
Foto struktur permukaan sampel diperoleh dengan menggunakan foto

optik Triinokuler dengan perbesaran 100 kali.

4.3.1 Foto Morfologi Permukaan Dari Spesimen Awal
Foto morfologi permukaan dari spesimen awal dapat dilihat pada

lampiran 3, pada gambar menunjukan bahwa terlihat adanya garis-garis halus
berwarna putih yang merupakan pengaruh penggerindaan dan pengamplasan pada
permukaan baja karbon Schedule 40 Grade B ERW. Terlihat juga bahwa
permukaannya masih rata dan belum ada lubang-lubang atau gangguan pada

permukaan.

4.3.2 Foto Morfologi Permukaan Dari Spesimen Baja Setelah Dilapisi
Ekstrak Daun Teh

Foto morfologi permukaan dari spesimen yang telah dilapisi oleh ekstrak
daun teh selama 1 hari, terlihat pada lampiran 4, bahwa pada gambar terdapat
lapisan yang berwarna hitam, lapisan ekstrak daun teh ini sudah melapisi

permukaan baja sehingga massa baja bertambah.
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4.3.3 Foto Morfologi Permukaan Dari Spesimen Baja Pada Medium Korosif
NaCl

Foto morfologi permukaan dari spesimen baja pada medium korosif NaCl
tanpa dilapisi ekstrak daun teh pada perendaman selama 6 hari seperti pada
lampiran 5, menunjukkan bahwa pada gambar sudah terjadi proses korosi yang
ditandai dengan terbentuknya karat yang berwarna kekuning-kuningan pada
seluruh permukaan baja dan adanya lubang-lubang pada permukaan, ini
disebabkan karena pengaruh dari NaCl (garam), dimana elektron teroksidasi,

sehingga dalam medium korosif NaCl ini, baja lebih cepat berkarat.

4.3.4 Foto Morfologi Permukaan Dari Spesimen Baja Dalam Larutan NaCl
Setelah Dilapisi Ekstrak Daun Teh Pada Perendaman 3 Hari

Foto morfologi permukaan dari spesimen baja dalam larutan NaCl yang
telah dilapisi ekstrak daun teh selama 1 hari, setelah itu direndam pada medium
korosif pada perendaman 3 hari pada gambar lampiran 6, pada konsentrasi
inhibitor 4 %, menunjukkan lubang-lubang atau karat yang berwarna kekuning-
kuningan yang terbentuk agak berkurang dari pada baja yang tanpa dilapisi
inhibitor, ini karena adanya suatu lapisan yang sudah terbentuk oleh inhibitor
(Surya, 2004) dan mampu menghalangi serangan ion-ion agresif NaCl, sehingga

permukaan baja menjadi terlindung dan proses korosi berlangsung lebih lambat.

4.3.5 Foto Morfologi Permukaan Dari Spesimen Baja Dalam Larutan NaCl
Yang Telah Dilapisi Ekstrak Daun Teh Pada Perendaman 6 Hari

Foto morfologi permukaan dari spesimen baja dalam larutan NaCl yang

telah dilapisi ekstrak daun teh selama 1 hari, setelah itu direndam pada medium
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korosif pada perendaman 6 hari lagi, pada konsentrasi inhibitor 4 %,pada gambar
lampiran 7, menunjukan bahwa lubang-lubang yang ada atau karat yang berwarna
kekuning-kuningan yang terbentuk lebih banyak daripada yang direndam selama 3
hari, karena semakin lama perendaman dalam medium korosif, maka akan
semakin banyak pula karat yang terbentuk, tapi karat yang dibentuk tidak
sebanyak baja yang tanpa dilapisi oleh ekstrak daun teh, karena baja yang telah
dilapisi oleh inhibitor, masih berfungsi untuk menghambat serangan ion-ion dari

NaCl.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian pengujian korosi pada baja yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Ekstrak daun teh dapat digunakan sebagai inhibitor korosi baja karbon
Schedule 40 Grade B ERW. Pada perendaman selama 3 hari dalam
medium NaCl, laju korosi baja tertinggi tanpa dilapisi inhibitor adalah
0,112 g/em’hari. Laju korosi baja tertinggi yang dilapisi oleh ekstrak
inhibitor 4 % adalah 0,003 g/cm’hari, sedangkan pada perendaman 6 hari
dalam medium NaCl. Laju korosi baja tertinggi tanpa dilapisi inhibitor
adalah 0,016 g/cm’hari dan laju korosi baja tertinggi yang telah dilapisi
ekstrak inhibitor 4 % adalah 0,00772 g/cm’hari.

Untuk lama perendaman dalam inhibitor 1 hari, maka konsentrasi
optimum ekstrak daun teh untuk melapisi permukaan baja Karbon
Schedule 40 Grade B ERW adalah konsentrasi 4 %.

Nilai efisiensi inhibisi korosi yang paling besar terjadi pada konsentrasi
inhibitor 4 % baik untuk perendaman 3 hari maupun 6 hari masing-masing
adalah 74,32 % dan 73,41 %.

Foto morfologi permukaan dengan Foto Optik 7rinokuler memperlihatkan
terjadinya perubahan morfologi permukaan baja karbon Schedule 40
Grade B ERW setelah dilapisi dengan ekstrak daun teh mengalami korosi

lebih sedikit.
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5.2 Saran
Sesuai dengan apa yang telah dilakukan selama penelitian, maka untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk:

1. Menggunakan medium korosif yang lain agar dapat mengetahui seberapa
besar konsentrasi inhibitor yang digunakan untuk masing-masing medium
korosif.

2. Mengunakan variasi hari yang lebih banyak lagi agar dapat mengetahui

pada hari keberapa inhibitor sudah tidak berfungsi lagi.
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Lampiran 1. Baja dalam medium korosif NaCl 3%

3 hari

Lampiran 2. Baja dengan penambahan Inhibitor

a. Spesimen awal (tanpa b. Setelah perendaman
dilapisi) dengan Inhibitor

1. Konsentrasi 1 %

3 hari

2. Konsentrasi 2 %

3 Hari
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3. Konsentrasi 3 %

3 Hari 6 hari
4 - .

4. Konsentrasi 4 %

3 Hari

5. Konsentrasi 5 %

3 hari 6 hari

6 hari
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Lampiran 3. Foto morfologi permukaan dari spesimen baja awal yang
sudah dihaluskan dengan grinda dan amplas.

Gambar 4.3 Spesimen baja awal yang sudah dihaluskan
dengan grinda dan amplas.

Lampiran 4. Foto morfologi permukaan dari spesimen baja setelah dilapisi
ekstrak daun teh

Gambar 4.4 Spesimen baja setelah dilapisi ekstrak
daun teh selama 1 hari (24 jam)

Lampiran 5. Foto morfologi permukaan dari spesimen baja pada medium korosif

NaCl

Gambar 4.5 Spesimen baja pada medium korosif NaCl
tanpa dilapisi inhibitor
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Lampiran 6. Foto morfologi permukaan dari spesimen baja dalam larutan NaCl

setelah dilapisi ekstrak daun teh pada perendaman 3 hari

Gambar 4.6  Spesimen baja pada medium korosif NaCl
setelahdilapisi ekstrak daun teh pada perendaman 3
hari

Lampiran 7. Foto morfologi permukaan dari spesimen baja dalam larutan NaCl

yang telah dilapisi ekstrak daun teh pada perendaman 6 hari

"o

Gambar 4.7 Spesimen baja pada medium korosif NaCl setelah
dilapisi ekstrak daun teh pada perendaman 6 hari
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Lampiran 8. Tabel Baja pada medium korosif larutan NaCL 3 % dengan perendaman selama 3 hari

Massa Baja (g) / Pengukuran ke- .
Waktu Luas . i Rata-rata Laju
S No | Korosi, Samgel § " o Kzoro.s : Korosi
ampel | (had) (cm?) Awal | Akhir | Perubahan Massa | % Perubahan Massa | (g/cm’hari) (@/cm’hari)
4454 | 44.6 0.06 0.1347 0.0077 0.0120
T3A 3 23.306 44.55 | 44.65 0.1 0.2245 0.0128 '
44.55 | 44.67 0.12 0.2694 0.0154
4223 | 4241 0.18 0.4262 0.0232 0.0236
T3B 3 23.306 4222 | 4241 0.19 0.4500 0.0245 '
4222 | 424 0.18 0.4263 0.0231
42.22 | 42.35 0.13 0.3079 0.0167 0.0180
T3C 3 23.306 4221 | 4235 0.14 0.3317 0.0180 '
42.21 | 42.36 0.15 0.3554 0.0193
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Lampiran 9. Tabel baja pada medium korosif larutan NaCL 3 % dengan perendaman selama 6 hari

Massa Baja (g) / Pengukuran ke-

Waktu Luas p . Rata-rata Laju
N | Korosi, Samgel : i Lagu I§°r°.s ! Korosi
Sampe t (har) (cm?) Awal | Akhir Perubahan Massa % Perubahan Massa | (g/cm”hari) ( g/cmzhari)
43.2 43.36 0.16 0.3704 0.0412 0.0412
T6A 6 23.306 4321 | 43.37 0.16 0.3703 0.0412 '
43.2 43.36 0.16 0.3704 0.0412
45.54 | 45.68 0.14 0.3074 0.0360 0.0360
T6B 6 23.306 45.55 | 45.69 0.14 0.3074 0.0360 '
45.54 | 45.68 0.14 0.3074 0.0360
47.77 | 47.85 0.08 0.1675 0.0206
T6C 6 23.306 47.76 | 47.86 0.1 0.2094 0.0257 0.0223
4776 | 47.84 0.08 0.1675 0.0206
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Lampiran 10. Tabel baja dengan penambahan konsentrasi ekstrak inhibitor pada medium korosif larutan NaCL dengan perendaman
selama 3 hari

Konsentrasi Waktu Luas 20w, B () / Eeaputon Ke- 0 .
Inhibitor | o N° . | Korosi, | Sampel Setelah . | Dusbalng | 70 Eombabar {  Raeloeds Lan
Sampel g 13 Awal o Akhir Massa Korosi (g/cm’hari)
(%) t (hari) (cm”) dilapisi Massa
4777 | 4779 | 47.75 0.04 0.0837 —
13A 4777 | 478 | 47.73 0.07 0.1464 '
4776 | 4779 | 47.75 0.04 0.0837
0215 | 422 | 42.16 0.04 0.0948 r—
1 13B 3 23306 | 42.16 | 422 | 42.15 0.05 0.1185 :
4215 | 4221 | 42.15 0.06 0.1421
4299 | 43.05 e 0.05 0.1161 —
13C 4299 | 43.05 | 42.99 0.06 0.1394 :
4298 | 43.05 | 42.99 0.06 0.1394
4768 | 47.72 | 47.69 0.03 0.0629 —
13D 4765 | 47.72 | 47.69 0.03 0.0629 :
4765 | 47.73 | 47.69 0.04 0.0838
354 | 4543 | 454 0.03 0.0660 -
2 I3E 3 23306 [454 | 4544 | 454 0.04 0.0880 '
454 | 4543 | 4541 0.02 0.0440
4199 | 4201 | 41.99 0.02 0.0476 Cooae
I3F 2 | 202 | 4 0.02 0.0475 :
4199 | 4201 | 41.99 0.02 0.0476
4708 | 4714 | 47.12 0.02 0.0424
3 1385 3 23306 707 T 47.14 | 47.12 0.02 0.0424 i
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47.08 | 47.14 47.12 0.02 0.0424

48.3 48.33 48.3 0.03 0.0621 0.0043
I3H 48.3 48.33 48.3 0.03 0.0621 '

48.28 48.34 48.3 0.04 0.0827

47.08 | 47.14 47.12 0.02 0.0424 0.0034
131 47.07 | 47.15 47.12 0.03 0.0636 '

47.08 | 47.14 47.11 0.03 0.0636

53.13 534 53.38 0.02 0.0375 0.003
3] 33.1 534 53.37 0.03 0.05618 '

53.12 53.4 53.38 0.02 0.0375

47.86 | 48.15 48.13 0.02 0.04154 0.0026
BK 23.306 | 47.85 48.13 48.11 0.02 0.0415 )

47.86 | 48.15 48.13 0.02 0.0415

47.9 48.22 48.19 0.03 0.0622 0.0043
3L 47.92 48.21 48.19 0.02 0.0415 '

47.91 48.25 48.2 0.05 0.1036

46.05 46.23 46.2 0.03 0.0649 0.003
I3M 46.05 46.27 46.25 0.02 0.0432 '

46.05 46.26 46.24 0.02 0.0432

42.16 | 42.37 42.35 0.02 0.0472 0.0022
I3N 23.306 | 42.16 42.4 42.38 0.02 0.0472 '

42.15 424 42.39 0.01 0.0236

49.23 49.58 49.55 0.03 0.0605 0.003
130 49.24 | 49.56 49.54 0.02 0.0404 '

49.24 | 49.58 49.56 0.02 0.0403

40




Lampiran 11. Tabel baja dengan penambahan konsentrasi ekstrak inhibitor pada medium korosif larutan NaCL dengan
perendaman selama 6 hari

Massa Baja (g) / Pengukuran ke-

Klorﬁiintrasi No Waktu SLuasl i % Perubahan Ratalérata Laju
ibitor Korosi, | Sampe Sete a orosi
(%) Sampel ¢ (hari) (Cm%) Awal Dilapisi Akhir | Perubahan Massa Massa (g/cm’hari)
40.14 | 40.17 40.13 0.04 0.0996
16A 40.15 | 40.17 40.12 0.05 0.1245
40.15 | 40.17 40.13 0.04 0.0996 0.0094
45.53 | 45.56 45.53 0.03 0.0658 '
1 16B 6 23.306 | 45.52 | 45.56 45.53 0.03 0.0658
45.53 | 45.57 45.52 0.05 0.1097
43.2 43.27 43.23 0.04 0.0924
16C 43.22 | 43.27 43.25 0.02 0.0462
43.22 | 43.27 43.24 0.03 0.0693
43.13 | 43.16 43.12 0.04 0.0927
16D 43.11 | 43.16 43.12 0.04 0.0927
43,12 | 43.15 43.13 0.02 0.0463 0.0084
42.63 | 42.68 42.66 0.02 0.0469 '
2 I6E 6 23306 | 42.6 |42.68 42.66 0.02 0.0469
42.62 | 42.69 42.65 0.04 0.0937
4898 | 49.02 48.96 0.06 0.1223
16F 4897 | 49.02 48.97 0.05 0.1019
48.98 | 49.01 48.98 0.03 0.0612
3 16G 6 4531 | 45.34 45.29 0.05 0.1103 0.008
45.3 45.34 453 0.04 0.088
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453 | 4534 45.29 0.05 0.1103
4245 | 42.53 42.51 0.02 0.0470
I6H 4243 | 42.54 42.5 0.04 0.0940
23306 4244 | 42.54 42.51 0.03 0.0705
4431 | 44.34 44.29 0.05 0.1128
161 443 | 4434 4431 0.03 0.0677
443 | 4434 4431 0.03 0.0676
4527 | 45.52 45.48 0.04 0.0879
16J 45.26 | 45.52 45.48 0.04 0.0879
45.27 | 45.53 45.48 0.05 0.1098 0.0072
4245 | 427 42.68 0.02 0.0468 ’
16K 23306 | 42.44 | 427 42.68 0.02 0.0468
4244 | 42.69 42.68 0.01 0.0234
4345 | 43.69 43.65 0.04 0.0915
I6L 43.44 | 43.69 43.65 0.04 0.0915
43.44 | 43.69 43.61 0.08 0.1831
49.32 | 49.63 49.59 0.04 0.0806
16M 49.34 | 49.62 49.59 0.03 0.0605
49.33 | 49.63 49.6 0.03 0.0604 0.0039
54.11 54.2 54.18 0.02 0.0369 '
16N 23306 | 54.1 54.2 54.17 0.03 0.0553
54.1 54.19 54.17 0.02 0.0369
49.59 | 49.81 49.8 0.01 0.0201
160 49.6 | 49.82 49.81 0.01 0.0201
49.6 | 49.81 49.8 0.01 0.0201
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Lampiran 12. Tabel efisiensi Inhibisi Baja pada medium korosif larutan NaCL 3 % dengan perendaman selama 3 hari

Konsentrasi o — % Perubahan Massa No % Perubahan Massa | Efisiensi Korosi
Inhibitor p Baja Sebelum Dilapisi | Sampel | Baja Setelah Dilapisi (%)

T6A B3A

1% T6B 0.3251 3B 0.113 63.63
T6C 3C
T6A 3D

2% T6B 0.3251 B3E 0.061 81.18
T6C I3F
T6A 3G

3% T6B 0.3251 BH 0.056 82.77
T6C B3I
T6A 13J

4% T6B 93251 3K 0.051 84.17
T6C BL
T6A 3M

5% T6B 0.3251 3N 0.046 85.97
T6C B30
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Lampiran 13. Tabel efisiensi Inhibisi Baja pada medium korosif larutan NaCL 3 % dengan perendaman selama 6 hari

Konsentrasi No % Perubahan Massa No % Perubahan Massa Efisiensi Korosi
Inhibitor Sampel | Baja Sebelum Dilapisi | Sampel Baja Setelah Dilapisi (%)

T6A I6A

1% T6B 0.286 16B 0.0914 68.07
T6C 16C
T6A 16D

2% T6B 0.286 I6E 0.0887 69.02
T6C 16F
T6A 16G

3% T6B 0.286 16H 0.0854 70.18
T6C 161
T6A 16J

4% T6B 0.286 16K s 71.87
T6C I6L
T6A 16M

5% T6B 0.286 I6N 0.0434 84.83
T6C 160
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Lampiran 14
Perhitungan penentuan persentase pengurangan massa baja dalam medium
korosif.

Contoh
Diketahui :  Massa Awal =4454¢g
Massa Akhir =44,46 g
Selisih Massa (Am) = Massa akhir — massa awal
~4446g-44,54g
=0,08g
Maka :
%Am= — £ 100%
Massa awal
0,08 g
=44,54g x 100 %
=0,17961383 %
=0,18%

Lampiran 15
Perhitungan penentuan persentase kehilangan massa baja setelah dilapisi
inhibitor

Contoh

Diketahui :  Massa awal =4777g
Massa setelah dilapisi = 47,79 g
Massa akhir =47,72g
Selisih Massa (Am) = Massa awal — massa akhir
=47,77g- 47,72¢g
=005g
Maka :

Am
0, = 0,
.Am Massa setelah dilapisi w10

= 209 . 100%
~gdgT o ®

0,1046 %
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Lampiran 16
Perhitungan penentuan laju korosi

Contoh

Diketahui :
Panjang baja =3 cm
Lebar baja =3cm
Tebal baja =0,5 cm
Diameter ligkaran lubang baja = 0,3 cm
Jari-jari lubang baja =0,15cm
Am =008¢g

Luas Permukaan = ((2x PL) + (2 X PT) + (2xLT)) — 2x(2m‘2)
=(2x3cmx3cm)+ (2x3cmx05cm) + (2x3cmx
0,5cm))—2x(2x 3,14x0,15 cm’)
= 23,3058 cm’

Maka :
Am
Luas permukaan x waktu korosi

laju Korosi =

= 0,08g
23,3058 cm2

=0,01029 g/cm? hari

Lampiran 17
Perhitungan penentuan efisiensi inhibisi korosi

Contoh

Rata-rata % kehilangan massa baja tanpa dilapisi ekstrak teh (Xa)
=0,19397 %

Rata-rata % kehilangan massa baja yang dilapisi ekstrak teh (Xb)
=0,14142 %

Maka :
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Xa-Xb

= x 100 %

Efisiensi inhibisi korosi =

_(0,19397-0,14142)%

0,19397 %
= 27,09 %

x 100 %
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